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Abstract

Education is an effort to increase the nation's intelligence and improve the quality of society in Indonesia. It is important that teachers and students work together to achieve educational goals. However, often the learning process is still focused on the role of the teacher, the use of less innovative lecture methods causes students to become bored and less active. The method applied in this research is literature study. There is various evidence that supports the PjBL learning model to increase student activity. It should be remembered that supervision and guidance from educators is still needed to ensure the successful implementation of this learning model. Based on the results of the literature study, it can be concluded that the PjBL learning model is effective in increasing student activity in high school level economics subjects. The use of the PjBL model in learning activities results in increased student learning activities. The stages in the PjBL model show significant potential in increasing student activity. However, to successfully implement this learning model, educator creativity is also very important.
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PENDAHULUAN
Pendidikan diartikan sebagai upaya dalam peningkatan dan pengembangan keterampilan peserta didik, termasuk peningkatan pengetahuan, keterampilan praktis, pembentukan sikap, moralitas, kemampuan berpikir kritis, dan sebagainya. Setiap lembaga pendidikan baik itu sekolah kejuruan maupun sekolah umum mempunyai komponen-komponen penting seperti pendidik, peserta didik, sarana belajar mengajar, media pembelajaran, dan kurikulum mata pelajaran. Namun, pendidik dan peserta didik dianggap sebagai komponen paling vital dalam mencapai tujuan pendidikan, karena memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar (Anggraini & Wulandari, 2021). 
Pendidikan diharapkan dapat memelihara dan menambah pengetahuan guna mengembangkan kecerdasan peserta didik. Untuk mencapai tujuan tersebut, penting bagi pendidik dan peserta didik untuk bekerja sama. Namun seringkali proses pembelajaran masih terfokus pada peran pendidik, dengan penggunaan metode ceramah yang kurang inovatif menyebabkan peserta didik menjadi bosan dan kurang aktif. Hal ini menyebabkan rendahnya tingkat keaktifan peserta didik (Kanza et al., 2020). Diperlukan pendekatan strategi pembelajaran yang dapat mensinergikan keterampilan akademik atau keaktifan seperti pemahaman teori dan soft skill (pemecahan masalah, kemandirian, kerjasama tim, tanggung jawab, kejujuran dan kemampuan mengkomunikasikan ide dan menyampaikan ide melalui presentase proyek kelompok) (Indrawan et al., 2018)
Salah satu upaya dalam meningkatkan keaktifan peserta didik adalah melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). PjBL merupakan metode pembelajaran dimana memungkinkan peserta didik dalam melakukan perancangan dan pengerjaan proyek secara bersama-sama, sehingga mereka mampu menghasilkan produk yang bisa dipresentasikan kepada orang lain. (Rahmawati et al., 2023). Melalui pendekatan PjBL akan menerima dan menjadi lebih termotivasi (Al-Abdullatif & Gameil, 2021). Penerapan PjBL telah terbukti memberikan efek positif pada proses pembelajaran. PjBL adalah model pembelajaran yang sangat menekankan pada keaktifan peserta didik dan menuntut mereka untuk mahir dalam mengembangkan proyek tertentu yang berkaitan dengan materi pelajaran (Hadi et al., 2022).  Pada pembelajaran dengan basis proyek, pengalaman belajar peserta didik diawali dengan membaca sumber-sumber informasi serta mengidentifikasi masalah, kemudian berlanjut dengan merancang proyek dan mempresentasikan solusi masalah tersebut dalam bentuk produk (Fatimah & Bramastia, 2022). 
Melalui artikel ini, penulis akan menjelaskan konsep model PjBL sebagai metode untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran ekonomi di SMA. Untuk memahami hubungan model pembelajaran PjBL dengan peningkatan keaktifan peserta didik, terlebih dahulu membahas pengertian model pembelajaran PjBL secara keseluruhan, langkah-langkah pelaksanaannya, serta konsep dan tujuan keaktifan peserta didik dalam konteks pembelajaran itu sendiri.  

METODE PENELITIAN
Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah studi literatur (literature study), yang meliputi pengumpulan data dari berbagai sumber teks, analisis sistematis dan kritis terhadap penggunaan model pembelajaran PjBL untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran ekonomi di SMA. Proses studi literatur ini meliputi pengumpulan data dari perpustakaan, membaca, mencatat, dan mengelola data penelitian secara objektif. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari beberapa sumber seperti jurnal, artikel dan situs internet yang relevan dengan topik penelitian. Analisis data yang dilakukan melalui teknik analisis isi, dimulai dari penelitian yang paling relevan dan terkini, kemudian berlanjut ke penelitian yang lebih lama. Peneliti menilai relevansi masalah yang dibahas dalam setiap penelitian, mencatat informasi penting terkait masalah penelitian.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Keaktifan
Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran mencakup semua kegiatan, baik fisik maupun non fisik, yang peserta didik lakukan selama proses pembelajaran. untuk menciptakan lingkungan kelas yang kondusif (Wibowo, 2016). Kegiatan belajar adalah tindakan yang melibatkan dimensi fisik dan mental peserta didik selama proses pembelajaran (Farahdila Nurul, Fiky Prakoso Albrian, 2023a). Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang sangat variatif (Hadi et al., 2022). Keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran mampu merangsang dan mengembangkan bakat mereka, serta melatih kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Pendidik dapat memainkan peran penting dengan merancang sistem pembelajaran yang terstruktur untuk meningkatkan keaktifan peserta didik, sehingga memicu partisipasi mereka selama pembelajaran (Wibowo, 2016). Sehingga bisa disimpulkan bahwa keaktifan  merupakan segala bentuk kegiatan fisik dan non fisik peserta didik yang sangat variatif selama proses pembelajaran.

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Model pembelajaran PjBL  membantu peserta didik supaya lebih menginternalisasi pengetahuan teoritis mereka selama proses pembelajaran (HUDÁKOVÁ & PAPCUNOVÁ, 2019). Pendekatan pembelajaran berbasis proyek memberi peluang kepada untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar dan memperoleh keterampilan lunak baru seperti negosiasi, komunikasi dan kolaborasi (Williams, 2017). Model pembelajaran PjBL secara jelas merangsang keaktifan peserta didik supaya berpikir secara kritis, melalui kolaborasi serta eksplorasi secara dalam mengenai topik yang dibahas, yang kemudian menghasilkan sebuah produk. Secara keseluruhan, model pembelajaran PjBL terbukti efektif bagi peserta didik karena mampu mengoptimalkan kemampuan mereka dalam menuangkan imajinasi, inovasi, dan kreativitas, yang pada akhirnya menghasilkan produk dari proyek yang dikerjakan (Destiana, 2023). Pendekatan model pembelajaran PjBL selama ini dikenal menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (Tascı, 2015). Meskipun pembelajaran ini berpusat pada peserta didik, penting untuk diingat bahwa bahkan, peserta didik terbaik pun mungkin akan kesulitan jika dibiarkan sendiri (Calore, 2018). Efstratia (2014) menekankan bahwa dalam pembelajaran proyek, peran pendidik adalah sebagai fasilitator yang membantu dalam merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang relevan, merancang tugas-tugas yang bermakna, mempraktikkan pengembangan pengetahuan dan keterampilan sosial, serta mengevaluasi hasil belajar peserta didik secara cermat. Penugasan proyek melibatkan berbagai tugas yang kompleks, yang berdasar pada pertanyaan dan permasalahan yang menantang, yang memberi dorongan peserta didik dalam merancang, memecahkan masalah, mengambil keputusan, melakukan penyelidikan, serta memotivasi mereka untuk belajar secara mandiri (Cuma, 2013). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran dengan kegiatan berkelompok dimana peserta didik berperan sebagai pusat kegiatan pembelajaran dengan menghasilkan suatu proyek/ produk tertentu.

Mata Pelajaran Ekonomi
Mata pelajaran ekonomi di SMA (Sekolah Menengah Atas) bertujuan untuk membantu peserta didik memahami lingkungan sosial di sekitarnya. Melalui pembelajaran ekonomi diharapkan peserta didik dapat mengembangkan kemampuan beradaptasi terhadap berbagai situasi dan kondisi yang dihadapinya di lingkungan sekitarnya (Tiara, 2015). Tujuan pembelajaran ekonomi menurut Departemen Pendidikan Nasional seperti yang dijelaskan oleh Widiyanto (2014:325-326) adalah mengenalkan peserta didik pada fakta, peristiwa dan permasalahan ekonomi sebagai pedoman dalam berperilaku ekonomi, untuk mempersiapkan mereka menghadapi tahap perekonomian selanjutnya, pendidikan, dan membekali mereka dengan nilai-nilai dan etika bisnis yang diperlukan untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan. Selain itu, tujuan pembelajaran ekonomi adalah untuk membekali peserta didik dengan keterampilan dalam mengambil keputusan dalam kehidupan mereka (Nugroho & Prishardoyo, 2017). Sehingga dapat disimpulkan mata pelajaran ekonomi merupakan mata pelajaran dengan tujuan pengenalan sosial bagi peserta didik dengan menjadikan fakta, peristiwa dan permasalahan ekonomi sebagai pedoman dalam berperilaku ekonomi untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan dan keberanian dalam mengambil keputusan. 
Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, ditemukan bahwa model pembelajaran PjBL efektif dalam meningkatkan keaktifan peserta didik. Proses pengumpulan data dimulai dengan penelusuran teori secara daring dan studi literatur. Analisis dilakukan secara non-interaktif secara berkesinambungan, dengan mencari dan menemukan temuan dari berbagai sumber perpustakaan. Teknik analisis data disesuaikan dengan tahapan penelitian, sehingga data dapat dianalisis sesuai dengan temuan literatur terkait PjBL. Data disusun secara sistematis berdasarkan jenis informasi yang diperlukan, kemudian diperiksa dan dipelajari. Model pembelajaran PjBL melibatkan beberapa tahapan, seperti yang dijelaskan oleh Kamdi (2008) dimulai dengan pertanyaan penting: Tahap pertama, dalam PjBL diawali dengan merumuskan pertanyaan-pertanyaan esensial yang memberikan tugas kepada siswa untuk melakukan aktivitas tertentu. Pertanyaan-pertanyaan ini harus relevan dengan kehidupan nyata dan menginspirasi penyelidikan mendalam. Pendidik harus memastikan bahwa topik yang dipilih tetap relevan dan menarik bagi peserta didik. Merancang rencana proyek: Tahap kedua, melibatkan pendidik dan peserta didik dalam perencanaan proyek secara kolaboratif. Tujuan dari hal ini adalah agar peserta didik merasa memiliki proyek tersebut. Perencanaan mencakup pembuatan aturan permainan dan pemilihan kegiatan yang mendukung jawaban atas pertanyaan-pertanyaan kunci, pengintegrasian mata pelajaran yang relevan, dan penyiapan alat dan bahan yang diperlukan. Buat jadwal: Tahap ketiga, adalah menyusun jadwal kegiatan bersama antara pendidik dan peserta didik. Kegiatannya antara lain membuat garis waktu penyelesaian proyek, menetapkan tenggat waktu, memimpin peserta didik dalam perencanaan strategi baru, mengarahkan peserta didik ketika mengambil tindakan yang belum relevan dengan proyek, serta meminta penjelasan peserta didik mengenai pilihan yang diambilnya. Memantau peserta didik dan kemajuan proyek: Tahap keempat, adalah memantau aktivitas peserta didik dalam penyelesaian proyek. Pendidik bertanggung jawab untuk memfasilitasi peserta didik dalam setiap langkah, bertindak sebagai pemantau kegiatan. Untuk memudahkan pemantauan, biasanya dibuat rubrik yang mencatat seluruh kegiatan yang dilakukan. Menilai hasilnya: Tahapan kelima dalam model pembelajaran PjBL adalah penilaian. Penilaian dilakukan pendidik supaya memudahkan dalam mengukur pencapaian standar, mengevaluasi kemajuan setiap peserta didik, memberi umpan balik terhadap tingkat kompetensi yang sudah dicapai, serta melakukan perencanaan strategi pembelajaran selanjutnya. Evaluasi pengalaman: Tahap terakhir adalah evaluasi pengalaman. Akhir dari proses pembelajaran PjBL, baik pendidik maupun peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan dan hasil proyek. Proses refleksi dilakukan baik secara individu ataupun dalam kelompok. Peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalaman mereka selama proses penyelesaian proyek. Melalui diskusi antara pendidik dan peserta didik, kinerja selama proses pembelajaran dapat ditingkatkan. Melalui cara ini, mereka dapat menemukan pertanyaan-pertanyaan baru dalam menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap awal kegiatan pembelajaran (Saputra et al., 2018).
Meningkatkan keaktifan peserta didik dengan penerapan model pembelajaran PjBL: 1. Model PjBL mendukung upaya pendidik dalam peningkatan keaktifan peserta didik selama kegiatan pembelajaran dengan melibatkan mereka secara langsung. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peserta didik lebih antusias ketika diterapkan model PjBL, karena terbukti peserta didik lebih aktif dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran, tidak hanya fokus pada pendidik. 2. Penerapan model PjBL memberi dampak positif pada pembelajaran ekonomi meliputi hasil belajar, prestasi belajar, kemampuan berpikir tingkat tinggi, rasa percaya diri, motivasi, keterlibatan peserta didik, dan sikap kewirausahaan. Pembelajaran menjadi lebih efektif ketika setiap peserta didik terlibat secara aktif dan terdapat hubungan yang dinamis serta saling mendukung antara sesama peserta didik. 3. Antusiasme dan keaktifan peserta didik relatif meningkat dengan model PjBL, dimana kegiatan proyek atau produk memungkinkan peserta didik aktif dalam pembelajaran untuk memahami materi dengan baik. Keterlibatan peserta didik perlu ditingkatkan agar pembelajaran menjadi lebih efektif. 4. Kegiatan ekonomi dalam model PjBL memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman dalam pengumpulan data proyek untuk laporan, sehingga memberikan mereka pengalaman berwirausaha. Hal ini mendorong kreativitas, inovasi, dan kolaborasi dalam masyarakat, serta meningkatkan keterlibatan peserta didik. 5. Peserta didik dapat merangkum hasil proyek dan mempresentasikannya, menunjukkan keterlibatan aktifnya dalam pembelajaran. Model PjBL memungkinkan peserta didik berpikir kritis dan terlibat langsung dalam menyelesaikan proyek, sehingga mempunyai kemampuan menyimpulkan dan menyajikan hasilnya. Kemampuan ini mencerminkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai bukti yang mendukung model pembelajaran PjBL dalam penignkatan keaktifan peserta didik. Keaktifan ini memberi dorongan pada peserta didik untuk belajar secara mandiri dan menghasilkan pengetahuan baru bagi dirinya. Selain itu, Keaktifan ini juga memungkinkan peserta didik untuk menjadi lebih interaktif dan percaya diri dalam proses pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan Pratiwi dkk. (2023) ditemukan bahwa penerapan model PjBL pada pembelajaran ekonomi di SMA memberikan dampak positif dan sangat efektif sesuai dengan tuntutan kurikulum mandiri. Salah satu dampak positifnya adalah meningkatnya keaktifan peserta didik yang juga meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas.
Adapun temuan lain yang terungkap dalam penelitian Puspitasari Erica Fifi, Neli Sukmawati, (2023) menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL berhasil meningkatkan keaktifan peserta didik kelas X5 SMAN 13 Palembang dalam materi industri keuangan perbankan dan non-bank. Hal tersebut dibuktikan adanya peningkatan rerata keaktifan belajar peserta didik. Para peneliti juga merekomendasikan agar pendidik memberi dorongan positif dan peluang bagi peserta didik dalam berlatih berkomunikasi di depan kelas, sehingga mereka lebih percaya diri ketika mengemukakan pendapat.
Hasil penelitian Farahdila Nurul, Fiky Prakoso Albrian, (2023) juga menunjukkan adanya peningkatan keaktifan peserta didik saat penerapan model PjBL dalam pembelajaran. Peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi, dan proyek yang dihasilkan sesuai dengan tujuan pembelajaran pada materi kerjasama ekonomi internasional di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 3 Bojonegoro. Hal ini menggambarkan adanya tingkatan keaktifan peserta didik melalui model pembelajaran PjBL, tercermin dari semakin tingginya tingkat semangat dan keaktifan selama proses pembelajaran. Mereka terlibat dalam perencanaan proyek, lebih berani bertanya, dan mampu mempresentasikan hasil proyeknya. Penggunaan model PjBL dapat disimpulkan telah meningkatkan keaktifan peserta didik secara efektif dalam pembelajaran. Namun perlu diingat bahwa pengawasan dan bimbingan dari pendidik tetap diperlukan untuk menjamin keberhasilan penerapan pada model pembelajaran ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasar dari hasil studi literatur, maka diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran PjBL efektif dalam meningkatkan keaktifan peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di tingkat SMA. Penggunaan model PjBL dalam kegiatan pembelajaran menghasilkan tingkat keaktifan belajar peserta didik. Tahapan dalam model PjBL menunjukkan potensi yang signifikan dalam meningkatkan keaktifan peserta didik. Namun, untuk berhasil menerapkan model pembelajaran ini, kreativitas dari para pendidik juga sangat penting.
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